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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Blastocystis hominis adalah parasit protozoa uniseluler yang sering ditemukan pada saluran intestinal

manusia. Gejala klinis pada infeksi Blastocystis hominis tidak spesifik, seperti diare kronis, nyeri abdomen,

dan rasa tidak nyaman di perut. Diare yang kronis pada anak dapat mengakibatkan gangguan tumbuh

kembang. Diagnostik deteksi Blastocystis hominis dilakukan dengan pemeriksaan langsung. Beberapa

penelitian sebelumnya telah melaporkan metode lain dalam pemeriksaan Blastocystis hominis, yaitu metode

kultur dan metode PCR. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan hasil deteksi Blastocystis hominis

dengan menggunakan metode kultur dan metode PCR dengan menggunakan gen 18S rRNA, setelah

dilakukan pemeriksaan langsung untuk mengetahui tingkat sensifisitas dan spesifisitas kedua metode

tersebut. Sampel penelitian berupa feses yang berjumlah 36 sampel, yang terdiri dari kelompok positif dan

kelompok negatif infeksi Blastocystis hominis setelah pemeriksaan langsung, masing-masing kelompok

sebanyak 18 sampel. Kelompok sampel tersebut dilakukan pemeriksaan metode kultur dan metode PCR.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna (p > 0,05) antara metode kultur dan

metode PCR, dan hasil penelitian juga mengindikasikan sensitivitas PCR terhadap metode kultur adalah

89% dan spesifisitas PCR terhadap metode kultur adalah 78%.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Blastocystishominis is a unicellular protozoan parasites that are often found in the human intestinal tract.

Clinical symptoms in Blastocystishominis infection are not specific, such as chronic diarrhea, abdominal

pain, and discomfort in the abdomen. Chronic diarrhea in children can result in growth disorders.

Blastocystis hominis diagnostic detection was done with direct examination. Preliminary studies have

reported other methods of examination Blastocystis hominis, namely the culture method and the PCR

method. We studied a comparison forBlastocystishominis detection using culture method and the PCR

method with 18S rRNA gene as a marker, after direct examination to determine the level sencitivity and

specificity of the two methods. The sample from fecal totaling 36 samples, classified of a positive and

negative groups Blastocystis hominis infection after direct examination, each group as many as 18 samples.

The sample group examined culture method and the PCR method. The results showed there was no

significant differences (p> 0.05) between the culture method and the PCR method, and the results also

indicate thatthe sensitivity of PCR for culture method is 89% and specificity of PCR to the culture method is

78%.</i>
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